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Penelitian ini bertujuan : (1) Untuk mengetahui pesan propaganda dalam
film fist of fury (2) Untuk mengetahui tanda yang digunakan dalam film
fist fury (3). Untuk mengetahui intertekstualitas film Fist Of Fury.
Perkembangan sinema beladiri ini, tidak lepas dari bagaimana para
sineas mengkonstruksi nilai nilai heroisme dan nasionalisme tiongkok
dalam bentuk yang lebih universal dan bisa diterima oleh lintas etnis dan
budaya ke dalam film film bertema beladiri tersebut, dimana heroisme
dan nasionalisme itu kemudian menjadi konten utama yang
dipropagandakan dalam sinema beladiri tiongkok, baik secara eksplisit
maupun implisit. Kemudian pada perkembangannya, ada beberapa
bentuk nilai yang menurut penulis menjadi sebuah nilai “yang dirawat”
dari generasi ke generasi dalam bentuk propaganda. Propaganda yang
dimaksud disini adalah propaganda untuk melawan atau anti terhadap
fasisme jepang. Dalam Penelitian ini penulsi menggunakan metode
semiotika dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Secara khusus model
semiotika yang penulis gunakan adalah model semiotika Roland Bartez
yang digunakan untuk mengkaji makna teks (dalam hal ini film
dipandang sebagai teks) dalam tiga tingkatan makna yaitu konotasi,
denotasi dan mitos. Teknik pengumpulan data melalui wawancara
mendalam, menonton film dan studi kepustakaan. Hasil penelitian
penulis menunjukkan bahwa terdapat gugus makna yang bertalian
antara film fist of fury dengan film film bertema serupa (intertekstualitas)
dimana gugus makna ini secara alami menjadi sebuah penguatan
terhadap sentiment rasial dan propaganda anti fasisme tiongkok
terhadap jepang yang menguat hingga kini walaupun dalam bentuk yang
telah bergeser maknanya.
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1. Pendahuluan

Film adalah suatu seni yang memiliki kekuatan untuk memikat khalayak.Dalam
kurun waktu beberapa dasawarsa terakhir,film telah menjadi sebuah komoditas yang
dikonsumsi oleh khalayak dunia,film telah membuka begitu banyak kemungkinan
untuk memahami sebuah fakta yang rumit sekalipun dengan bahasa yang tidak
membosankan dan menyenangkan sebab film dapat diindrai langsung oleh
mata,tidak seperti buku atau radio yang perlu kelihaian berimajinasi.

Kurniawan (2020) menyebutkan bahwa film adalah bagian dari sebuah
representasi ideologi dan identitas kultural, tema yang terkait dengan ideologi dan
identitas kultural inilah yang sering disematkan pada film yang bergenre martial arts
yang sarat dengan muatan budaya dalam konten penceritaannya.semuanya
disebabkan karena budaya adalah bagian dari pesan atau konten sebuah film.

Seiring dengan hal ini, Sebagaimana yang diipaparkan Kurniawan (2020) bahwa
perfilman asia dengan beragam genre telah bermunculan dan mendapat “tempat” di
hati para pecinta film di berbagai tempat di seluruh dunia,wuxia (Tiongkok), saegeuk
(Korea) dan jidaigeki (Jepang) ini sebenarnya merupakan sebuah sub-genre dari
film-film martial arts yang didalamnya telah masuk unsur-unsur budaya dari masing
masing negara.

Terkhusus untuk Tiongkok sendiri, masih ada genre xian-xia yang berkonten
fantasi dan mitologi klasik, dan juga genre kung-fu yang lebih mengedepankan
elemen-elemen dan penceritaan yang realistis dan menggunakan latar belakang
sejarah sebagai penguat cerita dengan penggambaran Tiongkok di era Dinasti Qing
dan ketika Tiongkok diinvasi oleh Jepang dan beberapa negara barat pada kurun
waktu awal abad ke 18 dan 19, film film yang menjadikan beladiri sebagai konten
utama ini, pada praktiknya seringkali meminjam tema-tema sejarah dan propaganda ,
salah satunya adalah tema propaganda anti jepang.

Tema propaganda anti fasisme-Jepang adalah salah satu tema yang paling
popular dan diproduksi terus menerus oleh film-film Tiongkok dan Hongkong. Tema
sentral ini dimaksudkan sebagai pembangkit semangat patriotisme dan menggugah
nasionalime masyarakat yang berasal dari etnis tionghoa di manapun mereka
berada (Kurniawan 2020).

Terlepas dari semangat yang dibawa oleh tema tema yang tertuang dalam film
iitu,film jelas adalah suatu elemen yang memiliki sebuah kekuatan yang dipercaya
mampu membuat siapapun yang menontonnya sanggup untuk melebur dalam satu
titik fokus yang sama,sebagaimana yang dikemukakan oleh Jean Baudrillad yang
dikutip oleh Dominic Strinati (2004:3) tentang kekuatan media yang sanggup
menyatukan orang banyak dalam satu waktu untuk kemudian mencerai-beraikannya
di waktu yang lain.

Realitas film meskipun merupakan wujud ciptaan filmmaker, namun merupakan
salah satu faktor penting untuk mampu memahami realita dan mendapatkan
informasi melalui yang diungkapkan, disajikan, dan diceritakan kepada penonton
Seperti yang diungkapkanoleh Slavoj Zizek dalam video dokumenter “The Pervert
Guide to Cinema” bahwa;

..”in order to understand today’s world, we need cinema, litteraly, it’s only
cinema that we get that crucial dimension which we are not ready to confront in our
reality. If you are looking for what is in reality more than reality itself, look into the
cinematic fiction.” (time code 02:20:44-02:21:08,2006)-...”untuk dapat memahami
dunia kini, kita membutuhkan sinema, maksudnya, hanya sinema yang bisa
memberikan dimensi krusial yang kita belum siap untuk menghadapinya dalam
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realitas kita. Jika anda mencari apa yang lebih real dari realitas itu sendiri, lihatlah ke
dalam sinema fiksi.” (terjemahan. Elara Karla)

Pada terjemahan diatas ada satu penggalan kata yang cukup menarik bagi
penulis yaitu jika anda mencari apa yang lebih real dari realitas itu sendiri maka
lihatlah dalam sinema fiksi.Kondisi yang lazim disebut sebagai simulacra ini, juga
adalah sebuah kondisi yang dialami oleh film-film bergenre kungfu yang meski
berpijak pada kenyataan sejarah,namun juga menyajikan realitas yang jauh lebih
nyata daripada realitas yang sesungguhnya.

Penggambaran ini begitu jelas dalam film Fist of Fury.Dalam Film ini Bruce Lee
memerankan Tokoh Chen Zhen yang merupakan tokoh rekaan dari sutradara Lo
Wei yang diasosiasikan sebagai murid Huo Yuan Jia seorang tokoh sejarah pendiri
asosiasi beladiri pertama di Tiongkok yang tewas dalam duel dengan jago Judo dari
Jepang yang melakukan kecurangan dengan membubuhkan racun kedalam
makanan Huo Yuan Jia.

Adegan Chen Zhen menendang sebuah papan bertuliskan kalimat: No Chinese
And Dog Allowed merupakan sebuah aksi heroik yang menurut penulis memberikan
sebuah imaji yang kuat tentang patriotisme dan propaganda anti-Jepang yang
memang sejak awal menjadi tema besar dari sebagian besar film film kungfu
Tiongkok dan Hongkong.

Realitas yang dibangun dalam film ini menjadi menarik mengingat tema-tema
anti Jepang menjadi sebuah tema yang berulangkali ditampilkan dalam film yang
diproduksi Tiongkok dan Hongkong seperti pada film Fist Of Fury I (1971) Fist Of
Fury 2 (1978), Duel To The Death (1983),Fist Of Legend (1994), Heroes From The
East (1982) Legend Of Chen Zhen (2014), dan Yip Man 2 (2014) dan beberapa judul
lainnya. Dan diantara judul tersebut, penulis kemudian fokus pada Fist Of Fury, hal
ini penulis lakukan karena penulis melihat gugus makna yang anti fasis yang begitu
lekat, inilah yang mendorong penulis mengkaji bagaimana film seperti Fist of Fury ini
kemudian menjadi salah satu media propaganda anti fasisme Jepang Dengan Chen
Zhen sebagai tokoh sentral yang menjadi sebuah representasi dari pesan tersebut
tersebut.

Dengan melihat kenyataan diatas, Penulis pun akhirnya memfokuskan
penelitian ini untuk menemukan Makna Pesan Propaganda anti Fasisme Jepang
dengan cara menganalisis tanda (sign) yang muncul dalam film, dan selanjutnya
menemukan intertekstualitas film Fist Of Fury dengan film lainnya,yang menjadi
dasar bagi penulis untuk menemukan makna pesan proganda anti fasisme jepang
dalam film Fist Of Fury ini.

2. Metode Penelitian

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian
Dengan melihat kesesuaian dengan judul penelitian yang penulis lakukan maka

penulis memilih untuk menggunakan jenis riset/penelitian kualitatif-deskriptif, dimana
penulis berusaha mendeskripsikan secara utuh segala sesuatu yang terkait
konstruksi makna pesan propaganda dan juga intertekstualitas dalam film Fist of
Fury dengan film dengan tema serupa.

B. Pengelolaan Peran Sebagai Peneliti
Penulis berperan aktif sebagai instrumen penelitian, dalam aktvitas mengumpulkan data,

meinginterpretasi data, dan mengumpulkan sumber sumber informasi dan fakta yang terkait
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dengan penelitian yang penulis lakukan namun penulis tidak terlibat langung dalam proses
produksi film “Fist of Fury “ ini;

C. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dalam tesis penulis yang berjudul Makna Pesan Propaganda Dalam

Film Fist of Fury adalah bertempat di Kota Makassar Sulawesi Selatan.

D. Sumber Data
Penulis mengklasifikasikan sumber data yang penulis gunakan dalam

penelitian ini sebagai berikut;

1. Sumber Data Primer
Data Primer adalah sumber data utama yang merupakan objek dari suatu

penelitian,dalam hal ini penelitian yang penulis lakukan adalah kajian film maka
yang menjadi data primer dalam penelitian ini adalah File Film Fist of Fury
dengan subtitle Indonesia.

2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang difungsikan untuk

membantu peneliti dalam menguraikan informasi dan atau untuk menguatkan
data yang penulis peroleh dari sumber data primer .adapun data sekunder
dalam penelitian ini adalah Transkrip Dan Rekaman Wawancara Dengan
budayawan tionghoa dan dosen Sastra Jepang UNHAS.

E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data –data yang relevan melalui
pengamatan langsung terhadap objek (film Fist of Fury) dimana pengamatan
itu dilakukan oleh penulis melalui beberapa cara yaitu:

1. Observasi Non Partisipan

Dalam penelitian ini, penulis melakukan upaya pengumpulan data yang
dilakukan melalui metode observasi non partisipan dimana proases
pengamatan langsung yang penulis lakukan terhadap subjek yang diteliti
dilakukan lewat aktivitas menonton film Fist of Fury secara berulang-ulang
guna memahami bentuk pesan propaganda di dalam film tersebut.

2. Wawancara Mendalam

Dalam penelitian ini selain melakukan proses pengamatan langsung terhadap
film,penulis juga melakukan wawancara mendalam dengan sejumlah informan yang
dimaksudkan untuk menggali informasi secara lebih mendalam terkait dengan
konstruksi propaganda anti Jepang yang terkandung dalam film yang diteliti oleh
penulis. Adapun metode yang penulis gunakan dalam memilih informan adalah
konsep Key Infroman/Informan Kunci yang didasarkan pada kebutuhan data terkait
dengan akar persoalan Tiongkok dan Jepang dari sudut pandang kesejarahan dan
budaya, informan tersebut adalah Meta Sekar Puji Astuti .M.A selaku Dosen Sastra
Jepang FIB Unhas

F. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dari pengamatan langsung terhadap objek (film Fist of

Fury) kemudian dianalisis dengan menggunakan metode kualitatif dengan
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pendekatan analisis semiotika Roland Bartezyang dimaksudkan untuk mengungkap
makna di balik makna/mitos di balik konstruksi pesan propaganda yang penulis
temukan dalam cuplikan scene-scene tertentu yang teridentifikasi oleh penulis lewat
pengamatan langsung/proses menonton film yang penulis lakukan. Setelah itu
dengan menggunakan enigma dan makna yang penulis temukan sebelumnya
penulis kemudian melanjutkan pada tahapan bagaimana menemukan
intertekstualitas film ini dengan beberapa film lainnya yang menurut hemat penulis
memiliki narasi pesan yang semakna dengan film Fist of Fury. Berangkat dari fakta
dan pemikiran inilah sehingga penulis memilih untuk melihat bagaimana film “Fist of
Fury“ ini menjadi sebuah media propaganda dengan menggunakan pendekatan
semiotika, mengingat tema propaganda adalah tema yang lazim diangkat oleh film
film kungfu di era 70 80 dan 90an, tema ini menjadi sebuah representasi pada
kondisi yang sebenarnya adapun pesan propaganda dalam film Fist Of Fury.

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan apa yang penulis temukan, Kungfu/Seni Beladiri dalam film ini
dengan sengaja memang difungsikan sebagai simbol yang mewakili entitas budaya
tionghoa secara universal.penggunaan ini disengaja dan lazim digunakan oleh
sineas asia terutama para penggiat sinema beladiri asal hongkong,Taiwan dan RRT
mengingat bahwa pada masa itu diawal era 1970an hingga masuk diera
1990an.Tema-tema kungfu adalah tema yang populer dan banyak disukai oleh
penonton film baik dari kalangan etnis/keturunan tionghoa maupun masyarakat
dunia pada umumnya, dalam pemaparan berikut penulis akan memaparkan secara
rinci temuan yang sebelumnya telah penulis rangkum dalam tabel berikut:

Gambar 1. Tiongkok Menolak Tunduk Kepada Jepang

Pada beberapa scene ini ditampilkan beberapa adegan yang menggambarkan
sebuah propaganda penolakan terhadap superioritas jepang terhadap
tiongkok .pada adegan ini digambarkan kedatangan Chen Zhen ke perguruan
hongkou untuk membalas penghinaan yang diberikan para praktisi judo yang
mendatangi sekolah ching wu, Chen Zhen seorang drii menantang semua murid
hongkou untuk berduel dan membiarkan dirinya dikeroyok hingga akhirnya dia
memenangkan perkelahian yang tidak seimbang tersebut.

Penolakan terhadap superioritas jepang yang digambarkan lewat Kedatangan
Chen Zhen di perguruan Hongkou \ini semakin diperkuat dengan adegan ketika
papan bertuliskan “Dong Ya Bing Fu / Pesakitan Asia” yang dibawanya dihancurkan
dan kertas yang bertuliskan kata kata tersebut dirobek-robeknya untuk kemudian
dipaksa untuk dimakan oleh dua orang murid hongkou yang telah datang di
Perguruan Ching Wu Untuk menghinanya dulu.
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Gambar 2. Jepang Menganggap Tiongkok Sebagai Pesakitan Asia

Jargon Dong Ya Bing Fu menggambarkan sebuah bentuk penghinaan yang
nyata bagi para praktisi beladiri tionghoa yang sedang berkumpul menghadiri
upacara berkabung dari sekolah beladiri Ching Wu. Perwakilan sekolah Judo
Hongkou yang merupakan perguruan yang berbasis pada disiplin beladiri jepang
yaitu judo (namun dalam Fist Legend diganti menjadi karate).

Dalam aksara tionghoa bertuliskan: Dong Ya Bing Fu yang jika diterjemahkan
bebas kedalam bahasa Indonesia maka dapat dimaknai sebagai : Pesakitan Dari
Asia !, ini terkait erat dengan posisi tiongkok waktu itu, yang terbagi atas beberapa
koloni yang dikuasai beberapa negara asing yang salah satunya adalah jepang

Merujuk pada apa yang disampaikan oleh Meta Sekar Puji Astuti yang
merupakan pakar sejarah dan budaya jepang, Jepang dimasa lalu memang selalu
menganggap tiongkok adalah negara yang lemah dan tidak beradab itu 1899,
kemudian dia menjajah manchuria 1934, dari situ sebenarnya china itu sangat
sentimen sekali dengan jepang jadi sudah sejak dulu sekali jepang selalu
menganggap china tidak beradab… .(Wawancara tanggal 18 November 2019)

Kata kata penghinaan ini dimaksudkan sebagai sebuah bentuk pernyataan sikap
jepang yang digambarkan merasa memiliki superioritas dalam aspek beladiri
terhadap tiongkok dan bahwa beladiri tiongkok yang selama ini dikenal sebagai akar
beladiri jepang dan korea sebenarnya adalah sebatas pada dongeng yang dilebih-
lebihkan oleh banyak orang pada saat itu.

Scene-scene semacam ini menurut pengamatan penulis, sepertinya memang
dimaksudkan sebagai sebuah propaganda pesan kepada khalayak tentang
bagaimana terpuruknya posisi tiongkok waktu itu bagaimana tiongkok kemudian
dikondisikan untuk “menerima” bahwa diri mereka adalah sampah dimata jepang
dan negara imperialis lain Jargon “pesakitan dari timur” atau pesakitan dari asia ini
ibarat sebuah pil pahit yang dicekokkan paksa untuk ditelan sebagai penghinaan
oleh orang tionghoa dimasa itu.

Tapi pendekatan sejarah yang rumit ini cenderung sulit digunakan untuk
menjelaskan hal tersebut,maka unsur budaya (beladiri) kemudian menjadi aspek
yang ditekankan sehingga fokus penonton tidak lagi melihat dan mencerna makna
propaganda itu dengan perspektif historis atau politis saja, melainkan juga lebih
kepada perspektif kultural : bahwa invasi jepang terhadap tiongkok waktu itu bukan
hanya pada tataran politis melainkan juga pada bagaimana jepang melakukan
penekanan dan pelemahan terhadap beladiri tiongkok lewat agitasi dan juga upaya
lain yang semakna dengan hal itu.
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Gambar 3. Jepang merupakan orang-orang curang dan tidak Mematuhi Ajaran Bushido

Pada scene ini digambarkan tokoh Chen Zhen sedang dikeroyok oleh para
praktisi beladiri jepang yang sedang berlatih di dojo (tempat latihan) sekolah beladiri
hongkou .Chen digambarkan sendirian dan dikelilingi oleh para praktisi beladiri judo
tersebut. Secara general, scene ini adalah sebuah propaganda yang dikonstruksi
dengan bentuk sindirian terhadap jepang dan semangat bushido-nya ya yang
melegenda itu, semangat yang mengandung falsafah kejujuran dan keadilan yang
tinggi yang kemudian digugat dengan perspektif yang cukup satir oleh sutradara film
ini, Lo Wei sang sutradara mengajak siapapun yang menonton untuk kembali
mempertanyakan bagaimana jepang dan semangat bushido-nya ini ternyata masih
bisa bersikap pengecut dan mengeroyok satu orang beramai-ramai.

Tentu ini akan sangat bertolak belakang dengan prinsip prinsip beladiri yang
dipropagandakan jepang dalam film-film beladiri yang mereka produksi , sindiran ini
menjadi begitu kuat dan berfungsi sebagai propaganda terhadap posisi jepang
dalam kenyataan yang dibangun dalam film ini , dan juga pada kenyataan sejarah
yang disandingkan sebagai penguat cerita untuk film ini.

Gambar 4. Tiongkok bukan Pesakitan Asia !!

Pada scene yang lain, digambarkan pula luapan kemarahan Chen Zhen seusai
dia menghajar semua murid dan praktisi beladiri dari perguruan hongkou,
penegasan dalam bentuk verbal ini adalah sebuah bagian dari propaganda yang
eksplisit mengenal sikap rakyat tiongkok yang melakukan penolakan terhadap jargon
“Dong Ya Bing Fu” yang dimunculkan dalam rangkaian tulisan huruf kanji tiongkok
pada papan nama yang juga sudah dihancurkan oleh Chen Zhen.

Secara Verbal,Chen memang merupakan representasi dari rakyat tiongkok
mengucapkan kalimat : We Chinese Aren’t sickmen !! , sikap yang merupakan
suatu penolakan terhadap jargon tersebut sekaligus penegasan bahwa tiongkok
tidaklah benar benar dikuasai sepenuhnya oleh jepang dan negara imperialism
lainnya.
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Jika pun secara territorial ia dikuasai, namun tidak secara kultural. Film ini
berusaha untuk memberikan perspektif tentang bagaimana Orang tionghoa tetap
menjadi diri mereka, tak peduli bahkan jika jepang merendahkan martabat mereka
sebagai manusia biasa .

Scene 5. Beladiri-Tiongkok“Tidak”Dibawah Beladiri Jepang

Pernyataan dalam dialog film ini cukup memberikan sebuah kesan yang jelas
bagi kita bagaimana karakter Chen ini dikonstruksi sebagai bagian dari propaganda.
Chen adalah representasi dari harapan dan juga kemarahan masyarakat tiongkok
terhadap sejarah .

Pada cuplikan scene yang pertama ditampilkan bahwa Chen mengaku bahwa
dirinya adalah murid paling buruk dari perguruan ching wu, ini jelas memberikan
menjelaskan maksud yang sebaliknya, Chen bukanlah sedang merendahkan diri
secara verbal,melainkan sedang memberi sindiran verbal bahwa untuk menghadapi
murid perguruan hongkou cukup dengan murid ching wu yang paling bodoh, dengan
kata lain Chen ingin menegaskan bahwa satu orang murid ching wu sudah cukup
melawan seluruh murid perguruan hongkou.

Pada cupilkan adegan yang kedua dan yang ketiga, chen menantang beladiri
jepang, bahkan ia meminta mereka memilih satu lawan satu atau satu melawan
merekas sekaligus .sikap berani yang ditunjukkan Chen ini menjadi sebuah
propaganda untuk membangun kepercayaan diri penonton dari kalangan
masyarakat tiongkok terhadap budaya, beladiri,dan negara mereka sendiri.

Gambar 6. Kehormatan Kaum Bushido diatas segalanya

Kedatangan Chen di pegruruan Hongkou yang dengan telak mengalahkan para
murid disana membuat para master judo dari perguruan itu menjadi berang,
dalam 3 cuplikan scene tersebut digamdikutipbarkan bahwa mereka menganggap itu
adalah sebuah penghinaan bagi martabat mereka sebagai orang jepang dan harga
diri mereka sebagai orang orang yang menjadi pengikut ajaran bushido atau jalan
ksatria.
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Keough dalam jurnalnya yang berjudul Cowboys and Shoguns: The American
Western, Japanese Jidaigeki, and Cross-Cultural Exchange menyebutkan dan
menjelaskan tentang konsep Bushido sendiri yang ternyata adalah sebuah paham
atau konsep yang dianut oleh elit militer dan praktisi beladiri jepang yang
menekankan pada aspek aspek kejujuran,kesederhanaan, kesetiaan, penguasaa
seni beladiri dan mempertahankan kehormatan sampai mati.

Film ini justru menampilkan kebalikan dafri Para master ini yang justru
mempraktekkan hal yang sebaliknya , Karena mereka merasa terhina karena kalah
dari seorang chen zhen yang datang sendirian dan menantang seluruh praktisi
beladiri yang ada di perguruan hongkou.merekapun berfikir untuk melakukan
pembalasan dengan menyerang perguruan ching-wu beramai-ramai ,sebuah
tindakan yang melenceng jauh sekali dari konsep ajaran bushido yang dianut oleh
para praktisi beladiri jepang pada masa itu.

Propaganda yang bersifat satir ini menurut penulis adalah sebuah ajakan untuk
penonton film untuk melahirkan perasan simpati pada tiongkok yang diwakili oleh
perguruan ching wu secara umum, dan tokoh chen zhen secara khusus.

Gambar 7. Tionghoa Yang Dianggap Sederajat Dengan Anjing

Dalam adegan ini ditampilkan suasana taman Huang-Pu yang terletak di tengah
tengah kota, chen yang kebetulan lewat lalu ingin singgah tapi didepan gerbang dia
ditahan oleh seorang penjaga sambil memperlihatkan tulisan dalam bahasa inggris
yang berbunyi “ANJING DAN ORANG TIONGHOA DILARANG MASUK”, lalu
muncul beberapa orang jepang yang bilang jika chen ingin masuk maka dia harus
merangkak melewati kaki mereka dengan merangkan seperti anjing sikap menghina
dan penggunaan sebuah jargon yang sangat rasial dan menyinggung harga diri
Chen,Chen yang tak mampu menahan diri akhirnya menghajar orang –orang jepang
itu sampai babak belur.

Klimaksnya,sebagai reaksi akhir dari penghinaan yang diterimanya dia lalu
menendang papan itu dan sebagai bentuk penolakan terhadap hinaan yang
ditujukan lewat tulisan itu yang akhirnya membuat chen harus bertempur dengan
sekumpulan orang jepang itu, menyamakan ras tertentu dengan hewan, adalah
sebuah tindakan pelecehan yang nyata terhadap ras tersebut, dalam salah satu
artikel di majalah star weekly disebutkan bahwa Bruce Lee sempat menolak untuk
melakukan adegan itu , tapi setelah sang sutradara Lo Wei menjelaskan bahwa
adegan itu dimaksudkan untuk menumbuhkan patrotisme bagi para penonton,Lee
akhirnya setuju dan mau melanjutkan syuting film ini.
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Gambar 8. Penghinaan Altar Huo Yuanjia

Ketika orang-orang hongkou menyerang perguruan ching wu,selain menyerang
dan merusak perabotan, mereka juga melakukan serangkaian tindakan pelecehan
terhadap foto dan altar Huo Yuan Jia pendiri perguruan ching wu, mereka merusak
tempat dupa dan sesaji yang tersaji didepan altar, lalu mereka memecahkan pigura
foto master Huo Yuan Jia, salah satu murid Master Huo, melihat hal ini, dan
kemudian menerjang orang-orang tersebut sembari melindungi foto Master Huo
yang sudah pecah, hingga dia harus mengalami siksaan fisik yang luar biasa
termasuk dipukuli dengan sadis dan diinjak hingga disiksa sedemikian rupa.

Adegan adegan yang ditampilkan tersebut adalah sebuah adegan yang sarat
akan nilai propaganda yang kuat untuk menggiring penonton untuk bersimpati pada
perguruan ching wu dan kemudian membenci perguruan hongkou yang dicitrakan
jahat, sombong dan angkuh. Dalam konteks yang lebih luas pesan propaganda ini
memang dikhususkan untuk etnistitas tionghoa agar membenci jepang dan
mencintai dan bersimpati pada nasib tiongkok.

Scene 9. Jepang Negara Penindas

Dalam scene ini digambarkan sebuah perlakuaan jepang terhadap penerjemah
Hu yang merupakan seorang tionghoa yang mengabdi pada jepang sebagai
penerjemah, dalam penyerangan perguruan ching wu, dia turut berperan besar .
dalam scene ini penerjemah Hu diminta merangkak seperti anjing dihadapan
sekumpulan orang jepang dan rusia yang sedang mabuk-mabukan,Hu menuruti
permintaan mereka dengan merangkak seperti seekor anjing hingga keluar dari
pintu. Penghinaan ini tetap dijalani oleh Hu dengan harapan dia akan selamat dan
menjadi “kesayangan” jepang. Kita kemudian digiring untuk percaya tentang
penggambaran jepang sebagai negara penindas dan gemar mempermalukan
etnisitas lain karena menganggap etnistias lain lebih rendah daripada mereka.

Scene ini memang sepertinya sengaja di konstruksi dengan maksud mengetuk
nasionalisme orang tionghoa, semakna dengan scene tokoh chen menendang
papan yang bertuliskan : “No Dog And Chinese Allowed” dan “pesakitan asia” .
dengan demikian propaganda anti jepang ini menurut hemat penulis memang secara
khusus dimaksudkan untuk membangun nasionalisme bagi etnisitas tionghoa yang
menontonnya
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4. Kesimpulan

Setelah melakukan proses penelitian dan pengamatan terhadap film Fist Of Fury
(1972) sebagai objek utama dan film Fist Of Legend (1995) sebagai objek
pembanding maka penulis kemudian menarik kesimpulan sebagaimana berikut :

a. Film Fist Of Fury memunculkan Pesan propaganda anti fasisme jepang yang
dimunculkan dalam film Fist of Fury yang meliputi:

1 Tiongkok Menolak Tunduk Kepada Jepang
2. Jepang Menganggap Tiongkok Sebagai Pesakitan Asia
3. Jepang merupakan orang-orang curang dan tidak

Mematuhi Ajaran Bushido
4. Tiongkok bukan Pesakitan Asia !!
5. Beladiri Tiongkok “Tidak” Dibawah Beladiri Jepang
6. Kehormatan Kaum Bushido diatas segalanya.
7. Tionghoa Dianggap Sederajat Dengan Anjing
8. Penghinaan Altar Huo Yuanjia

b. Tanda yang digunakan dalam film ini yang penulis temukan dengan menggunakan
pendekatan semiotika roland bartez dan maurice hawlbach adalah:

1. Elemen warna yang direpresentasikan oleh warna putih
Pada pakaian yang dikenakan bruce lee dan warna kuning yang digunakan
dalam penulisan nama aktor/ aktris dan kru produksi film yang ditampilkan di
awal film

2. Pakaian yang direpresentasikan oleh pakaian berkabung yang dikenakan
oleh murid-murid perguruan ching wu

3. Benda yang direpresentasikan oleh altar sembahyang dan papan yang
bertuliskan : dong ya bing fu

4. Tanda tanda alam (cuaca) yang direpresentasikan oleh hujan di awal /
opening film

5. Kata-kata yang direpresentasikan dalam dialog yang dimunculkan dalam film
6. Senjata beladiri direpresentasikan oleh senjata double stick / Nunchaku

c. Intertekstualitas Film Fist of Fury (1972) dan Fist Of Legend (1995) adalah meliputi
idealisasi karakter, dan perulangan dan pernguatan pesan yang sebelumnya telah
dimunculkan dalam film Fist Of Fury.
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